
YOGYA (KR) - Tim atletik DIY yang

akan turun di Pekan Olahraga Nasional

(PON) XX Papua 2021 mulai menun-

jukkan perkembangan positif dan se-

makin siap. Perkembangan positif dari

trio atlet atletik DIY ini ditunjukkan

saat menjalani try in dengan atlet nasio-

nal dan luar daerah di Stadion Mandala

Krida, Sabtu-Minggu (28-29/8).

Dalam try in selama dua hari terse-

but, tiga atlet PON DIY, Indah Lupita

Sari, Bayu Prasetyo dan Rahma

Annisa  turun dalam simulasi nomor

perlombaan yang akan diikuti pada

PON Papua mendatang. Indah dan

Bayu turun di nomor jalan cepat

10.000 km, sedangkan Rahma berlom-

ba di nomor lari 400 m gawang.

Pada hari pertama, Sabtu (28/8),

Indah yang disaksikan langsung Ketua

Umum (Ketum) Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI) DIY, Prof Dr

H Djoko Pekik Irianto MKes AIFO,

melawat dua atlet asal luar daerah,

Halida Ulfa (Kalsel), Dewinda (Jabar)

dan Helena Hertiya (PPLP). Untuk

Rahma yang turun di hari kedua,

Minggu (29/8) berkesempatan melawan

beberapa alet PPLP DIY. Sedangkan

Bayu yang tampil di hari kedua, harus

menjajal kekuatan melawan seniornya

di Pelatnas sekaligus peraih 4 medali

emas SEA Games, Hendro Yap (Jabar)

dan Yosep Yap (DKI Jakarta). 

“Dari hasil uji coba ini, kami melihat

sudah banyak perkembangan dan per-

baikan dari tiga atlet DIY ini, tinggal

kami akan mengevaluasi sedikit

terkait hal teknis,” kata pelatih atletik

DIY, Hery Surahno.

Salah satu  yang perlu untuk dieval-

uasi agar saat tampil di PON bisa se-

makin maksimal menurut pelatih se-

nior jalan cepat di Indonesia ini adalah,

pengaturan waktu atau tempo saat

berlomba. Mengingat jalan cepat

adalah nomor jarak jauh dan membu-

tuhkan daya tahan, pengaturan waktu

dalam mengeluarkan tenaga sangat

penting. Selain pengaturan waktu

atau tempo, teknik jalan dari kedua at-

let DIY harus terus dijaga agar tidak

melakukan kesalahan. 

Ketua Pengda PASI DIY, Bambang

Dewanjaya yang juga hadir dalam uji

coba mengatakan, dari hasil try in dua

hari ini dirinya melihat atlet DIY se-

jatinya sudah siap. “Sekarang tinggal

mental atau dukungan mental bagi

atlet. Selain itu, tinggal atlet bisa

menjaga kondisi agar performa pun-

caknya bisa terjaga. Dan yang pasti,

jangan sampai sakit atau cedera,”

pungkasnya. (Hit)
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JALANI KOMPETISI LIGA 1

PSS Rogoh Kocek Dalam 

SLEMAN (KR)- PT

Putra Sleman Sembada

(PSS) menegaskan, PSS

Sleman siap  mengarungi

kompetisi Liga 1 2021-

2022. Tim telah tiba di

Jakarta untuk menjalani

latihan bersama menuju

pertandingan pertamanya. 

Dalam kondisi sulit di te-

ngah pandemi Covid-19,

PT PSS harus kerja keras

untuk memenuhi kebu-

tuhan tim. Mengarungi

kompetisi musim 2021-

2022, PT PSS harus

menyiapkan anggaran tak

kurang dari Rp 60 miliar. 

Direktur Utama PT

PSS, Marco Gracia Paulo

belum lama mengutara-

kan, dana yang dibutuh-

kan musim ini setara dua

kali nilai kontrak pelatih

asal Spanyol,  Luis Mila sa-

at menangani Tim Nasio-

nal (Timnas) Indonesia. 

Dilansir dari berbagai

sumber, Luis Mila menda-

patkan kontrak Rp 30 mi-

liar pertahun saat menjadi

pelatih Timnas. “Kebutuh-

an kita musim ini setara

dua kali nilai kontrak Luis

Milla. Teman-teman bisa

cari sendiri berapa nilai

kontraknya saat menjadi

pelatih Timnas Indonesia,”

tegas Marco. 

Untuk memenuhi kebu-

tuhan tersebut, Marco

mengakui PT PSS harus

bekerja keras guna memi-

kirkan banyak cara men-

dapatkan dana segar un-

tuk memenuhi kebutuhan

klub menjalani kompetisi.

“Kami tak bisa berpikir de-

ngan cara-cara konvensio-

nal seperti musim-musim

sebelumnya, karena seka-

rang kondisinya berbeda.

Kami harus berpikir cara-

cara lain,” ujarnya.

Secara umum, tegas

Marco,  klub sepakbola pu-

nya enam pos penghasilan.

Meliputi hak siar televisi,

penjualan tiket stadion,

hadiah uang, merchandise,

transfer pemain dan spon-

sor.

“Kami harus berpikir

cara lain, selain pos itu.

Karena pertandingan jelas

digelar tanpa penonton,

tak ada pendapatan dari

tiket masuk, pendapatan

dari sponsor pun tak begi-

tu besar karena kondisi

dan situasi saat ini. Kalau

kami berpikir secara kon-

vensional, akhirnya hanya

ngeluh ke PSSI atau PT

LIB,” bebernya. 

Karenanya, PT PSS pun

memikirkan cara lain un-

tuk dapat menghimpun

dana segar. Di antaranya

dengan memaksimalkan

peran digital yang bisa

menjangkau lebih banyak

pihak, Sleman Fans di-

manapun. Serta menghim-

pun sponsor yang juga

ingin terlibat dalam setiap

kegiatan PSS. 

Dalam hal ini, Marco

mengaku belajar banyak

dari klub promosi Liga

Primer Inggris, Brentford.

Dalam hal digital market-

ing, Brenford dinilainya sa-

ngat bagus bahkan melebi-

hi klub-klub besar di

Inggris.  (Yud)

YOGYA (KR)- Dua pe-

main asal PSW Arimbi

Kota Yogyakarta, Dewi Tia

Safitri dan Octavianti Dwi

Nurmalita dipanggil PSSI

untuk mengikuti Pemusa-

tan Latihan Timnas Se-

pakbola Wanita yang di-

persiapkan untuk meng-

hadapi Kualifikasi AFC

Women’s Asian Cup 2022

pada September menda-

tang di Tajikistan.

Informasi tersebut di-

sampaikan pumilik PSW

Arimbi, Anngar Kaswati

yang juga menjabat Komi-

te Sepakbola Wanita Askot

PSSI Kota Yogyakar berda-

sarkan surat pemanggilan

dari PSSI terhadap kedua

pemainnya tersebut. “Se-

moga pemanggilan kedua

pemain Arimbi bisa mema-

cu lahirnya generasi Tim-

nas lainnya, khususnya da-

ri Yogyakarta. Semoga se-

pakbola wanita di Yogya se-

makin berkembang,” kata-

nya saat dihubungi KR ke-

marin.

Berdasarkan surat pang-

gilan itu, Pemusatan La-

tihan dimulai Senin (30/8)

dan dilangsungkan hingga

20 September di Stadion

Mini Cibinong, Bogor. Pe-

main yang dipanggil sudah

harus berada di Jakarta

pada Senin (30/8),  pukul

17.00 WIB.

Pemain diharuskan mem-

bawa KTP, buku rekening

atas nama pribadi dan pass-

port aktif minimal April 20-

22. Dewi Tia Safitri dan Oc-

tavianti Dwi Nurmalita sela-

ma ini memang sudah men-

jadi langganan Timnas Se-

pakbola Wanita. “Selama ini

mereka sudah menjadi lang-

ganan Timnas, mudah-mu-

dahan bisa diikuti pemain-

pemain Yogya lainnya,”

pungkas Anggar.            (Jan)

2 Pemain Arimbi Dipanggil TimnasTERPILIH SEBAGAI KETUM PGI DIY

Yoni Siapkan Atlet Menuju PON XXI

’TRY IN’ MELAWAN ATLET NASIONAL

Atlet Atletik DIY Semakin Siap

KR-Istimewa

Dewi Tia Safitri (kanan) dan Octavianti Dwi Nur-

malita (kiri).

KR-Adhitya Asros

Tim atletik DIY usai uji coba dengan atlet luar nasional.

KR-Antri Yudiansyah

Marco Gracia Paulo

SLEMAN (KR) - Mem-

persiapkan atlet  untuk

bisa tampil di ajang Pekan

Olahraga Nasional (PON)

XXI Aceh dan Sumatera

Utara (Sumut) menjadi

target utama ketua terpilih

Pengurus Daerah (Pengda)

Persatuan Golf Indonesia

(PGI) DIY periode 2021-

2024, Yoni Arseto. Untuk

itu, program pembinaan

atlet muda akan terus di-

maksimalkan.

“Kami ingin mewujud-

kan PGI DIY semakin baik

ke depannya. Pembinaan

atlet akan kami lakukan

dengan maksimal, terma-

suk menyiapkan atlet me-

nuju PON 2024,” ucap Yoni

kepada wartawan usai ter-

pilih sebagai Ketua Pengda

PGI DIY di Royal Ambar-

rukmo Hotel, Sabtu (29/8).

Yoni  terpilih sebagai Ke-

tua Pengda PGI DIY

melalui Musyawarah Dae-

rah Luar Biasa (Musda-

lub), menggantikan Ir Yo-

seph Junaidi yang mening-

gal dunia beberapa waktu

lalu. Dalam Musdalub

yang diikuti seluruh Peng-

kab dan Pengkot PGI se-

DIY, perwakilan padang

golf dan klub golf yang ter-

catat sebagai anggota, Yoni

mendapatkan dukungan

suara terbanyak.

Pada awal proses pemi-

lihan, muncul tiga nama

kandidat, yakni Surya

Wijaya yang juga menjabat

sebagai Wakil Ketua Peng-

da PGI DIY periode se-

belumnya, Yoni Arseto dan

Hawari N Tandjaya. Na-

mun sebelum proses pemi-

lihan, Surya Wijaya memu-

tuskan mundur.

Dari 8 anggota yang ikut

Musordalub, Yoni menda-

patkan dukungan 6 suara

dan Hawari mendapatkan

2 suara. Selain menetap-

kan Yoni sebagai ketua,

Musdalub  juga menetap-

kan 6 anggota tim for-

matur yang akan memban-

tu Ketua untuk menyusun

kepengurusan lengkap.

Mereka adalah M Lutfi Se-

tyabudi, M Syalthut Ari-

dloi, Surya Wijaya, RB H

Handaru Budi, Eko Budi-

yanto, dan Yudi Susanto. 

Sementara itu Sekum

KONI DIY, Teguh Raharjo

SPd MM yang didampingi

Kabid Organisasi Nolik

Maryono BSc mengatakan,

KONI DIY berharap pem-

binaan olahraga golf di DIY

semakin berkembang dan

memasyarakat.             (Hit)

YOGYA(KR) - Guna mengasah men-

tal, fisik dan pengalaman  bertanding,

tim balapmotor  PON  DIY  melakukan

uji coba (tryout)  di sirkuit Mijen

Semarang, Sabtu-Minggu (28-29/8). Uji

coba ini sebagai persiapan  menjelang

bertolak ke Papua, guna mengikuti

Pekan Olahraga Nasional (PON) XX.  

Sebelum  mengadakan tryout  di Se-

marang, para pemabalap PON DIY

yang ditangani pelatih  Dedi Permadi

dan kawan-kawan telah menjalani Pus-

latda di sirkuit  Mandala Krida, Yogya. 

“Tim balap motor DIY mengadakan

tryout di Semarang  dengan tiga provin-

si peserta PON lainnya, yaitu  Jawa

Timur, Jawa Tengah dan tim balap mo-

tor PON Kalimantan Utara,” ujar Eka

Sulistyana,  Ketua umum (Ketum)

Ikatan Motor Indonesia (IMI) DIY  yang

dihubungi di Semarang, Minggu (29/8).

Menurut  Eka Sulistyana, hikmah

yang bisa dipetik para pembalap PON

DIY dalam tryout banyak sekali. “Anak-

anak bisa mengetahui kekuatan lawan,

otomatis mental mereka terus bertam-

bah  dan mengetahui kekuatan sendiri.

Mental anak-anak  cukup bagus dan

makin bertambah, mereka begitu berse-

mangat  dalam menjalani  tryout,”

katanya.

Meski begitu lanjut Eka,  untuk kom-

posisi pembalap yang akan mengisi  slot

beregu maupun perorangan  masih

terus diuji coba. “ Yang  jelas kemam-

puan di antara sesama pembalap PON

DIY dalam tryout  ini keterpautan wak-

tunya sangat tipis. Yang menggembi-

rakan, rasa percaya diri dan mental

para pembalap PON DIY  terus

meningkat,” papar Eka.

Lebih lanjut dikatakan, tryout di

Semarang  diikuti enam pembalap DIY.

Mereka adalah  Reza Denika, Syamsul

Arifin dan Yoga Adi Pratama (kelas di

atas 20 tahun seeded). Sedangkan  kelas

di bawah 20 tahun (junior) terdiri dari

pembalap Hafid P Ditya, Veda Ega

Pratama dan Hildan Kusuma.  Tim

pelatih Dedi Permadi, Johanes Sinahri,

asisten pelatih Sudarmono. Mekanik

Agus dan Febry. Manajer tim Dendy

Brey.  Try out di Semarang  juga dihadiri

Pengurus KONI DIY  Prawindro, Andi

Hirawan dan Nolik Maryono. 

“Kita  sudah dua kali mengadakan

tryout selama masa pandemi covid-19 di

sirkuit Mijen.  Yang pertama  Juli lalu.

Ini merupakan  tryout terakhir  tim ba-

lap PON DIY,” pungkas Eka.          (Rar)

TIM BALAP MOTOR PON DIY

Uji Coba di Sirkuit Mijen 

KR-Adhitya Asros

Ketua terpilih Pengda PGI DIY, Yoni Arseto (tengah)

bersama anggota tim formatur.


